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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa aspek biologi kepiting air
tawar endemik di Danau Matano, Sulawesi Selatan. Survei lapangan dilakukan pada
bulan Mei, Oktober dan November 2015. Contoh kepiting diperoleh dengan jaring insang,
jala dan seser. Hasil menunjukkan bahwa Danau Matano memiliki tiga jenis kepiting air
tawar endemik vyaitu Parathelphusa pantherina, Syntripsa matannensis dan
Nautilothelphusa zimmeri (Suku Gecarcinucidae). Jenis kepiting tersebut didominasi oleh
P. pantherina (68,45%) dengan nisbah kelamin seimbang. Kepiting endemik lebih banyak
ditemukan di bagian selatan danau. Rerata ukuran lebar karapas kepiting endemik sekitar
4 cm dengan ukuran tubuh kepiting jantan relatif lebih besar dibandingkan betinanya.
Pola pertumbuhan bersifat hipoalometrik dengan faktor kondisi yang menunjukkan
kondisi baik.

Kata kunci : Kepiting, endemis, Gecarcinucidae, Parathelphusa pantherina, Danau
Matano

ABSTRACT

BIOLOGICAL ASPECTS OF ENDEMIC CRABS IN LAKE MATANO. This study
was conducted to reveal some biological aspects of endemic freshwater crabs in Lake
Matano, South Sulawesi. Field surveys were conducted in May, October and November
2015. The crab samples were obtained by using gill net, cast net and fish net. The results
showed that there were three species of endemic freshwater crab, i.e. Parathelphusa
pantherina, Syntripsa matannensis and  Nautilothelphusa  zimmeri  (Family
Gecarcinucidae). They are dominated by P. pantherina (68.45%) with balanced sex ratio.
The crabs were mostly found in the southern part of the lake. Average size of carapace
width about 4 cm with body size of male relatively bigger than females. The growth
pattern was hypoalometric with conditions that indicate in good condition.

Keywords : Brachyura, endemism, Gecarcinucidae, Parathelphusa pantherina, Lake
Matano
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PENDAHULUAN

Danau Matano merupakan salah satu
danau tektonik purba yang terbentuk pada
akhir masa Pliosin sekitar 2-4 juta tahun yang
lalu (Haffner et al., 2001) dengan luas sekitar
16.408 ha (Lehmusluoto et al., 1997; Suwanto
et al.,, 2011). Danau Matano terletak di
Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan dan
bersama beberapa danau tektonik lainnya
yang saling terhubung dan berdekatan
(Mahalona, Towuti, Wawantoa dan Masapi)
membentuk suatu Kompleks Danau Malili
(Whitten et al., 2001; Vaillant et al., 2011).
Danau-danau  tersebut  memiliki  nilai
konservasi yang sangat tinggi karena memiliki
banyak spesies endemik yang unik akibat
posisi danau Yyang terisolasi selama jutaan
tahun (Nontji, 2017) sehingga Pemerintah
telah menetapkannya sebagai Kawasan
Konservasi Taman Wisata Alam pada tahun
1979 berdasarkan Keputusan Mentan No.
274/Kpts/Um/1979 (Rustam et al., 2014).

Kompleks Danau  Malili  telah
dianggap sebagai pusat keanekaragaman
hayati organisme air tawar di Asia Tenggara.

Herder & Schliewen (2010) menyebut
kawasan tersebut sebagai laboratorium
alamiah Wallace's dreamponds.

Keanekaragaman fauna endemik di kompleks
Danau Malili antara lain terdapat sekitar 31
jenis ikan endemik yang termasuk suku
Telmatherinidae, 28 spesies moluska air tawar
dari marga Tylomelania, 5 jenis kepiting air
tawar dari suku Gecarcinucidae, dan 14 jenis
udang Caridina (von Rintelen et al., 2012).
Beberapa jenis sponges air tawar, ular,
kopepoda, diatom dan serangga air juga telah
berhasil ditemukan dan dideskripsikan di
danau tersebut (Whitten et al., 2001). Jumlah
jenis tersebut kemungkinan bisa bertambah
seiring dengan adanya ekspedisi dan
perkembangan ilmu taksonomi dan genetika
dimana terdapat kemungkinan adanya jenis-
jenis baru akibat spesiasi (Vaillant et al.,

2011). Khusus di Danau Matano yang
merupakan danau tertua di Kompleks
Malili,  tercatat  sekitar 6  spesies

gastropoda (Tylomelania), 3 spesies kepiting
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(Gecarcinucidae), 6 spesies udang dan 10
spesies ikan (Telmatherinidae) (von Rintelen
et al., 2012). Keunikan danau, ekosistem dan
keragaman hayati yang sangat endemis telah
membuat Danau Matano termasuk dalam
daftar danau prioritas nasional dan WWF List
of Ecoregions tahun 2015.

Penelitian terkait keanekaragaman
hayati di Danau Matano telah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya dimana salah
satunya terkait dengan kelompok organisme
kepiting (Whitten et al., 2001; Schubart et al.,
2008; Vaillant et al., 2011; von Rintelen et al.,
2012). Chia & Ng (2006) telah
mendeskripsikan dengan baik beberapa jenis
kepiting air tawar yang terdapat di Sulawesi,
namun kajian lebih lanjut terkait kepiting
endemik di Danau Matano, baik sebaran,
biologi dan aspek lainnya relatif masih jarang.
Padahal beberapa jenis kepiting endemik
tersebut telah cukup dikenal masyarakat
setempat sebagai salah satu sumber protein
hewani dan berpotensi sebagai kepiting hias
(Husnah et al., 2008). Hal tersebut bisa jadi
karena keanekaragaman jenis kepiting di
danau-danau di Sulawesi relatif lebih rendah
jika dibandingkan dengan moluska, udang dan
ikan (von Rintelen et al., 2012). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui beberapa aspek
biologi kepiting air tawar endemik di Danau
Matano yang meliputi sebaran, nisbah
kelamin, hubungan lebar karapas dengan berat
tubuh serta faktor kondisi relatif (Kn).

BAHAN DAN METODE

Survei lapangan dilakukan pada bulan
Mei, Oktober dan November 2015 di Danau
Matano, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi
Selatan pada 10 stasiun pengamatan di
sepanjang zona litoral danau (Gambar 1).
Contoh kepiting diperoleh dengan jaring
insang percobaan monofilamen  dengan
ukuran mata jaring 0,75; 1; 1,5; 2; 2,5; 3; dan
3,5 inci yang dipasang selama 4 jam pada
siang dan malam hari di zona litoral. Selain
itu juga digunakan alat tangkap jala (cast nets)
dan seser (fish nets).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Danau Matano (ikon dan label menunjukkan stasiun

pengambilan contoh)

Kepiting yang diperoleh diukur lebar
karapasnya dengan kaliper berketelitian 0,1
cm dan ditimbang berat tubuhnya dengan
timbangan berketelitian 0,1 g. Penentuan jenis
kelamin ditentukan berdasarkan pola abdomen
atau melalui pembedahan. Identifikasi jenis
kepiting endemik di Kompleks Danau Malili
mengacu pada Chia & Ng (2006).

Analisis data dilakukan dengan
memetakan sebaran kepiting endemik yang
ditemukan di Danau Matano dalam bentuk
grafik. Pengelompokan sebaran kepiting
dilakukan berdasarkan jarak Eucledian pada
dendogram menggunakan perangkat lunak
STATISTICA wversi 6.0. Sebaran ukuran
kepiting dan nisbah kelamin disajikan dalam
tabel. Nisbah kelamin dianalisis menggunakan
uji chi square (¥°) untuk melihat
keseimbangan jantan dan betina. Analisis
biometrik dilakukan dengan hubungan lebar
karapas dengan berat tubuh serta faktor
kondisi relatif (Kn) (Effendie, 2002; King,
2007; Sentosa & Syam, 2011). Persamaan
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hubungan lebar karapas dengan berat tubuh
adalah sebagai berikut:

W = aCW"

dimana W adalah berat tubuh kepiting dalam
gram, CW adalah lebar karapas kepiting
dalam cm, a dan b adalah konstanta. Nilai b
yang diperoleh kemudian diuji ketepatannya
terhadap nilai b 3 menggunakan uji-t
dengan tingkat kepercayaan 95%. Analisis
kovarian (ANCOVA) juga dilakukan untuk
mengetahui  perbedaan  hubungan lebar
karapas dengan berat tubuh antara jantan dan
betina (oo = 0,05). Persamaan faktor kondisi
relatif (Kn) adalah sebagai berikut:
w

Kn = W
dimana Kn adalah faktor kondisi relatif, W
adalah berat tubuh aktual dan W’ adalah berat
tubuh yang diprediksi melalui persamaan
hubungan panjang berat: W> = aCW".



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Terdapat tiga jenis kepiting endemik
yang ditemukan selama penelitian yaitu
Parathelphusa pantherina, Syntripsa
matannensis dan Nautilothelphusa zimmeri
dengan jenis kepiting didominasi oleh P.
pantherina (68,45%) (Tabel 1). Kepiting
yang ditemukan cenderung didominasi
oleh kepiting jantan namun berdasarkan uji
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chi square diketahui nisbah kelaminnya relatif
seimbang.

Kepiting endemik Danau Matano
terdapat di hampir seluruh stasiun kecuali di
stasiun Desa Matano dan Ensa di Danau
Matano bagian barat laut. Jenis P. pantherina
mendominasi setiap stasiun dan relatif banyak
ditemukan di Stasiun Pantai Kupu-Kupu dan
Pantai Impian (Gambar 2). Jenis S.
matannensis dan N. zimmeri relatif sedikit
ditemukan.

Tabel 1. Tangkapan kepiting endemik di Danau Matano selama penelitian.

. . Total Jumlah (ekor Nisbah
Spesies Kepiting Nama Lokal (ekor) .
(ekor) . Kelamin
Jantan Betina
Parathelphusa pantherina  Kepiting bungkah nggori 141 72 69 1,04:1
Syntripsa matannensis Kepiting bungkah 63 34 29 1,17:1
Nautilothelphusa zimmeri ~ Kepiting wanta 2 2 - -
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Gambar 2. Sebaran kepiting endemik di Danau Matano selama penelitian
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Analisis pengelompokan dengan jarak
Euclidean pada dendogram (Gambar 3) juga
membuktikan bahwa Stasiun Pantai Kupu-
Kupu dan Pantai Impian cenderung terpisah
dari enam stasiun pengamatan lainnya karena
pada lokasi tersebut kelimpahan kepiting
relatif tinggi. Karakteristik perairan di stasiun
Pantai Impian memiliki dasar perairan berupa
pasir berbatu dan merupakan daerah
antropogenik yang termasuk dalam perbatasan
wilayah administratif Desa Soroako. Secara
umum, kepiting lebih banyak ditemukan di
bagian selatan danau dibandingkan di bagian
utaranya mengingat bagian selatan Danau
Matano umumnya mempunyai tepian yang
tidak terjal dengan dasar berpasir dimana
kondisi tersebut merupakan habitat yang
disukai oleh kepiting.
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sama sekitar 4 cm. Ukuran tubuh kepiting
jantan relatif lebih besar dibandingkan jenis
betinanya.

Persamaan hubungan antara lebar
karapas dan berat tubuh kepiting endemik di
Danau Matano berdasarkan uji t (o = 0,05)
mengindikasikan pola pertumbuhan yang
alometrik negatif atau hipoalometrik (b < 3)
yang menunjukkan pertumbuhan kepiting
cenderung melebar. Walaupun nilai b kepiting
jantan relatif lebih tinggi dibandingkan
kepiting betina, namun hasil analisis kovarian
(ANCOVA)  menunjukkan  tidak  ada
perbedaan hubungan lebar karapas dengan
berat tubuh antara jantan dan betina (p>0,05)
untuk kedua jenis kepiting tersebut sehingga
dapat dikatakan pola pertumbuhan kepiting
jantan dan betina relatif sama. Faktor kondisi
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Gambar 3. Pengelompokan sebaran kepiting endemik di Danau Matano selama penelitian

Sebaran ukuran dua jenis kepiting
endemik disajikan pada Tabel 2. Ukuran lebar
karapas P. pantherina berkisar antara 3,0 —
6,0 cm dengan berat tubuh antara 16,6 — 95,1
g, sementara S. matannensis memiliki lebar
karapas antara 2,8 — 6,0 cm dengan berat
tubuh 20,1 — 1249 g¢. Rerata ukuran lebar
karapas kedua jenis kepiting tersebut relatif
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relatif (Kn) kepiting endemik di Danau
Matano relatif cukup baik dimana berat
prediksi relatif hampir sama dengan berat
observasi. Rerata nilai Kn menunjukkan
kepiting jantan relatif memiliki kondisi yang
lebih baik dibandingkan betinanya. Kisaran
faktor kondisi relatif dan reratanya disajikan
pada Tabel 3.
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Tabel 2. Sebaran ukuran kepiting endemik Danau Matano selama penelitian.

. . Lebar Karapas (cm) Berat (9)
Spesies Kepiting Kisaran uto Kisaran u+to
P. pantherina & 3,0-6,0 4,11 + 0,62 16,6 - 95,1 43,99 + 15,49
P. pantherina 9 3,0-55 4,00 £ 0,53 18,9 - 68,3 38,53 + 10,62
S. matannensis & 3,3-6,0 4,34 + 0,69 21,1-124,9 54,30 + 26,94
S. matannensis 9 2,8-6,0 4,18 + 0,73 20,1 -89,5 41,40 £ 16,51

Tabel 3. Hubungan lebar karapas (CW) dengan berat (W) serta faktor kondisi relatif (Kn)
kepiting endemik Danau Matano selama penelitian.

. ... _ b Kn
Spesies Kepiting W =aCW n (ekor) Kisaran to
P. pantherina & W = 5,090 CW"*%? 71 044-183  1,08+0,29
P. pantherina ? W = 10,480 CW%?Y7 68 042-158  0,99+0,23
S. matannensis & W = 1,447 CW?*3 34 058-2,04  1,12+0,36
S. matannensis Q W = 4,940 CW*** 29 037-135  0,95+0,23

Pembahasan

Kepiting air tawar endemik yang
ditemukan di Danau Matano selama penelitian
terdapat tiga jenis vyaitu Parathelphusa
pantherina, Syntripsa matannensis dan
Nautilothelphusa zimmeri yang semuanya
berasal dari kelas Malacostraca, ordo
Decapoda dan famili  Gecarcinucidae.
Beberapa literatur terdahulu menyebutkan
ketiga kepiting tersebut termasuk dalam famili
Parathelphusidae namun kajian  terkini
menyebutkan bahwa Parathelphusidae
dianggap sebagai sinonim yunior dari
Gecarcinucidae (Klaus et al., 2009). Menurut
Irawan (2013) dan Tantri (2016), suku atau
famili Parathelphusidae atau Gecarcinucidae
merupakan salah satu famili krustasea air
tawar yang penyebaran utamanya di Asia
Tenggara. Jenis P. pantherina dan S.
matannensis yang endemik atau hanya
ditemukan di Danau Matano saja sedangkan
jenis N. zimmeri terdapat di danau kompleks
Malili lainnya seperti Danau Mahalona dan
Towuti (Esser & Cumberlidge, 2008a, 2008b,
2008c; Schubart et al., 2008; Rustam et al.,
2014).

Jenis kepiting yang ditemukan di
Danau Matano tersebut serupa dengan laporan
von Rintelen et al. (2012) dan Rustam et al.
(2014). Beberapa jenis kepiting air tawar
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lainnya juga pernah dilaporkan ditemukan di
Danau Matano, misalnya Husnah et al. (2008)
yang menyebutkan jenis kepiting bungkah
(Parathelphusa celebensis). Nontji (2017)
menyebutkan terdapat beberapa jenis kepiting
yang endemik di Komplek Danau Malili
seperti P. pantherina, P. ferruginea, Syntripsa
flavichela dan Nautilotelphusa zimmeri.
Semua spesies kepiting tersebut bernilai
ekonomis dan umumnya ditangkap sebagai
salah satu sumber protein masyarakat
setempat (Husnah et al., 2008; Rustam et al.,
2014).

Kepiting endemik di Danau Matano
lebih banyak ditemukan di bagian selatan
danau dibandingkan di bagian utaranya karena
bagian selatan perairannya tidak terjal dengan
dasar berpasir. Lara et al. (2013) menyatakan
bahwa kepiting banyak dijumpai di muka air
yang rendah dengan substrat batuan dengan
beragam ukuran. Ukuran kepiting endemik di
Danau Matano (Tabel 2) relatif tidak berbeda
dengan hasil penelitian Suharso (2003)
terhadap kepiting bungkah (Parathelphusa
spp.) di Danau Matano yang memiliki kisaran
lebar karapas 2,41 — 5,70 cm (rerata 4,19 cm),
kisaran beratnya 7,10 — 55,21 g (rerata 27,65
gram) untuk betina dan untuk jantan kisaran
lebar karapasnya 2,3 — 6,38 cm (rerata 4,37
cm) dan kisaran berat antara 6,76 — 89,56 g



(rerata 30,91 gram). Nilai faktor kondisi
dengan rumus allometrik untuk kepiting
jantan diperoleh 0,91 — 1,33 (rerata 0,977) dan
betina 0,81 — 1,24 (rerata 0,988).

Data biologi dan ekologi kepiting air
tawar di Sulawesi, khususnya di Danau
Matano relatif terbatas dan sebagian besar
informasi yang tersedia umumnya hanya
didasarkan pada waktu pengamatan yang
terbatas (von Rintelen et al., 2012). Data dan
informasi terkait aspek biologi kepiting air
tawar endemik di Danau Matano sangat
penting karena diperlukan dalam upaya
konservasinya. Keberadaan kepiting endemik
di Danau Matano perlu diperhatikan karena
telah menjadi ciri khas danau purba tersebut.
Aspek biologi kepiting endemik yang
diperoleh diharapkan dapat menjadi langkah
awal untuk studi ekologi lebih lanjut dalam
rangka pemantauan populasi dan habitatnya.

KESIMPULAN

Danau Matano memiliki tiga jenis
kepiting air tawar endemik dari suku
Gecarcinucidae yaitu Parathelphusa
pantherina, Syntripsa matannensis dan
Nautilothelphusa zimmeri. Jenis P. pantherina
mendominasi tangkapan sebesar 68,45%
dengan nisbah kelamin seimbang serta banyak
ditemukan di bagian selatan danau. Rerata
ukuran lebar karapas sekitar 4 cm dengan
ukuran tubuh kepiting jantan relatif lebih
besar  dibandingkan  betinanya. Pola
pertumbuhan bersifat hipoalometrik dengan
faktor kondisi yang menunjukkan kondisi
baik.
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